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BAB I    PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Air hujan merupakan salah satu sumber air yang berada dalam keadaan 
murni dan bersih. Sebagaimana firman Allah SWT. dalam surat al-Furqan ayat 48, 
“Dialah yang meniupkan angin (sebagai) pembawa kabar gembira dekat sebelum 
kedatangan rahmat-Nya; dan Kami turunkan dari langit air yang amat bersih.” 
Namun, seiring dengan pertumbuhan penduduk, kemajuan teknologi, dan industri, 
air hujan dapat tercemar oleh pengaruh industri, partikulat (debu), maupun material 
organik. Air hujan dapat dijadikan sebagai alternatif pemenuhan kebutuhan air 
bersih bahkan air murni. Namun, air hujan hasil sampling tidak dapat langsung 
dimanfaatkan, perlu mengalami pengolahan terlebih dahulu agar dapat 
dimanfaatkan. Teknik pengolahan air hujan yang dapat digunakan adalah melalui 
cara filtrasi, salah satunya melalui penyaringan menggunakan membran keramik. 
Sejak ditetapkan oleh Departemen Kesehatan Republik Indonesia (2008) 
sebagai salah satu pilihan alternatif dalam menangani permasalahan kelangkaan air 
bersih untuk berbagai keperluan, filter keramik mulai dikembangkan di Indonesia. 
Kinerjanya dalam meningkatkan kualitas air menjadi layak pakai dipengaruhi oleh 
sifatnya sebagai adsorben. Selain itu, keramik dapat dipakai sebagai filter karena 
memiliki banyak kelebihan, di antaranya memiliki titik lebur tinggi, tahan terhadap 
temperatur tinggi, tahan terhadap gesekan, elastisitas tinggi, koefisien muai 
panjangnya rendah, stabil pada rentang pH yang luas, kemampuan melakukan 
regenerasi setelah terbentuk fouling [1]. Salah satu negara yang menggunakan 
membran keramik sebagai filter untuk meningkatkan kualitas air adalah Kamboja. 
Aplikasinya digunakan untuk menghasilkan air minum [2]. 
Telah banyak dilakukan penelitian mengenai filter keramik, beberapa di 
antaranya dilakukan oleh Yulistiani [3] bahan membran keramik yang digunakan 
sebagai filter untuk menghasilkan air siap minum adalah tanah liat, pasir, sekam 
padi, dan kaolin efektif menurunkan kadar ion kalsium (Ca2+) pada tiruan air sadah. 
Begitu pula dalam penelitian Suhendar [4] filter keramik efektif menurunkan logam 
Pb, Mn, dan Mg hingga 90%. Namun, keduanya masih memiliki kekurangan yakni 
laju rembesan airnya lama. Berdasarkan penelitian Khaerunissa [5] perbandingan 
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sekam padi dan kaolin (0,9 : 0,1) dengan ukuran butir 1,00 mm (25,4 mesh) sebagai 
bahan pembuatan filter keramik memiliki laju rembesan air terbaik. Selain itu, 
memiliki daya saring terhadap ion-ion logam (Pb, Cu, dan Hg) sebesar 90%. Oleh 
karenanya, pada penelitian ini digunakan variasi komposisi perbandingan sekam 
padi dan kaolin 0,9 : 0,1 dengan ukuran butiran 1,00 mm. 
Dalam pembuatan filter keramik, beberapa bahan pengisi ditambahkan 
untuk meningkatkan kinerja filter baik untuk meningkatkan laju rembesan atau 
membuat filter lebih selektif dalam menyaring ion-ion yang terlarut dalam air, 
seperti sekam padi, serbuk gergaji, kaolin, dan zeolit. Karena pada penelitian 
sebelumnya filter dengan bahan pengisi berupa sekam padi dan kaolin hanya efektif 
dalam menurunkan kadar logam-logam dan kesadahan, pada penelitian digunakan 
zeolit alam sebagai bahan pengisi lainnya.  
Secara geografis, Indonesia merupakan negara yang berada dalam wilayah 
gunung api, karenanya Indonesia berpotensi besar menghasilkan zeolit alam. Salah 
satu daerah dengan kandungan zeolit alam mordenit yang melimpah dijumpai di 
daerah Cikembar, Kabupaten Sukabumi, Jawa Barat dengan sumber daya hipotik 
zeolit sebesar 24.151.000 ton. Jenis mineral zeolit di Cikembar didominasi oleh 
zeolit mordenit dan klipnoptilolit, sedangkan hasil karakterisasi yang dilakukan 
oleh Juniansyah [18] jenis mineral zeolitnya mordenit. Filtrasi dengan media zeolit 
mempunyai keuntungan tidak memerlukan proses koagulasi, kecepatan filtrasi 
yang cukup besar, waktu pakai media filter cukup lama, dan regenerasi yang mudah 
dilakukan. Disamping itu, zeolit sangat berguna dalam proses pemurnian atau 
penjernihan air karena memiliki kemampuan sebagai penyerap (adsorben), sifat 
penukar ion, penyaring molekul dan sebagai katalis [6]. 
Perlu dilakukan analisis fisika dan kimia baik sebelum, maupun setelah 
penyaringan menggunakan filter keramik termodifikasi zeolit alam mordenit 
terhadap air hujan guna mengetahui terjadinya penurunan atau kenaikan pada 
parameter yang diuji. Parameter fisika meliputi kekeruhan, warna, bau, rasa, DHL, 
dan TDS. Parameter kimia meliputi derajat keasaman (pH), kesadahan, Ca2+, Mg2+, 
logam berat (Fe3+, Mn2+, Cu2+, Zn2+, dan Pb2+),  logam alkali (K+, Na+, dan Li+), 
NH4
+, HCO3¯, Cl¯, SO4
2¯, NO2¯, dan NO3¯. Hasil analisis dibandingkan dengan 
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parameter fisika dan kimia berdasarkan PERMENKES RI No. 492 tahun 2010 dan 
FARMAKOPE. 
Berdasarkan daya filtrasi filter keramik dan penggunaan zeolit alam 
mordenit yang luas, maka sangat menarik untuk diteliti lebih lanjut mengenai 
penggunaan filter keramik termodifikasi zeolit alam mordenit. Dengan 
penambahan zeolit alam mordenit diharapkan filter keramik tidak hanya efektif 
dalam menurunkan nilai kesadahan dan kadar logam berat, tetapi dapat menurunkan 
nilai parameter lainnya sehingga air hasil penyaringan dapat dimanfaatkan sebagai 
air minum atau air murni. Dengan mempertimbangkan banyaknya zeolit alam 
mordenit dan bahan baku untuk membuat filter keramik di Indonesia, diharapkan 
aplikasi komersialnya akan lebih luas. 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan, maka penulis 
mengajukan beberapa rumusan masalah sebagai berikut:  
1. Bagaimana pengaruh penambahan zeolit alam mordenit terhadap laju rembesan 
air yang dihasilkan jika dibandingkan dengan filter keramik tanpa termodifikasi 
zeolit mordenit? 
2. Apakah hasil analisis fisika yang meliputi kekeruhan, warna, bau, rasa, DHL, 
dan TDS, serta analisis kimia yang meliputi derajat keasaman (pH), kesadahan, 
Ca2+, Mg2+, logam berat (Fe3+, Mn2+, Cu2+, Zn2+, dan Pb2+), logam alkali (K+, 
Na+, dan Li+), NH4
+, HCO3¯, Cl¯, SO42¯, NO2¯, dan NO3¯ pada air hujan setelah 
penyaringan menggunakan filter keramik termodifikasi zeolit alam mordenit 
memenuhi syarat standar PERMENKES RI No. 492 tahun 2010 dan 
FARMAKOPE?, dan 
3. Bagaimana mineral yang terbentuk pada hasil karakterisasi XRD filter keramik 
dengan laju rembesan optimum? 
1.3 Batasan Masalah 
Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan, penelitian ini akan 
dibatasi pada beberapa masalah sebagai berikut: 
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1. Contoh air hujan yang digunakan adalah hasil penampungan selama satu bulan 
di kawasan pemukiman warga Cinunuk, Kabupaten Bandung, 
2. Perbandingan komposisi sekam padi dan kaolin (0,9 : 0,1) dan (0,5 : 0,5), 
3. Pengujian air hujan meliputi parameter fisika dan kimia. Analisis fisika meliputi 
kekeruhan, warna, bau, rasa, DHL, dan TDS, sedangkan analisis kimia meliputi 
derajat keasaman (pH), kesadahan, Ca2+, Mg2+, logam berat (Fe3+, Mn2+, Cu2+, 
Zn2+, dan Pb2+), logam alkali (K+, Na+, dan Li+), NH4
+, HCO3
¯, Cl¯, SO4
2¯, NO2¯, 
dan NO3¯. Analisis dilakukan sebelum dan setelah penyaringan menggunakan 
filter keramik baik dengan dan tanpa termodifikasi zeolit alam mordenit, 
4. Zeolit alam mordenit berasal dari daerah Cikembar, Kabupaten Sukabumi, Jawa 
Barat, 
5. Penyaringan dilakukan secara terus-menerus tanpa adanya proses pencucian 
pada filter keramik, dan 
6. Karakterisasi XRD dilakukan pada filter keramik dengan laju rembesan airnya 
optimum. 
1.4 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah disebutkan, 
tujuan dari penelitian ini sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui pengaruh penambahan zeolit alam mordenit terhadap laju 
rembesan air yang dihasilkan,  
2. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan filter keramik termodifikasi zeolit 
alam mordenit terhadap hasil analisis fisika yang meliputi kekeruhan, warna, 
bau, rasa, DHL, dan TDS, serta analisis kimia yang meliputi derajat keasaman, 
kesadahan, Ca2+, Mg2+, logam berat (Fe3+, Mn2+, Cu2+, Zn2+, dan Pb2+), logam 
alkali (K+, Na+, dan Li+), NH4
+, HCO3
¯, Cl¯, SO4
2¯, NO2¯, dan NO3¯ pada air 
hujan apakah memenuhi standar PERMENKES RI No. 492 tahun 2010 dan/atau 
FARMAKOPE, dan 
3. Untuk mengetahui mineral yang terbentuk pada hasil karakterisasi XRD filter 
keramik dengan laju rembesan optimum. 
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1.5 Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi keilmuan ditinjau dari 
ilmu kimia zat padat dan kimia air dalam mengetahui pengaruh penggunaan zeolit 
alam mordenit sebagai bahan pengisi pada filter keramik yang terbuat dari tanah 
liat, pasir, sekam padi dan kaolin terhadap penyaringan air hujan. 
 
